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ABSTRAK 

Elsa Pitaloka 2023. “Teks, Konteks dan Penyajian Dendang Randai Dalam 

Cerita Si Ganjua Lalai Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso  

Kabupaten Agam, Sumatera Barat”. Tesis. Sekolah Pascasarjana  

Universitas Negeri Padang. 

 

Cerita Si Ganjua Lalai merupakan salah satu cerita rakyat Minangkabau. 

Cerita Si Ganjua Lalai disampaikan dalam bentuk kaba, kadang juga diiringi 

dengan musik rabab atau saluang bahkan menjadi suatu cerita yang disajikan 

dalam bentuk randai (drama tradisional Minangkabau). Dalam cerita Si Ganjua 

Lalai banyak pesan moral dan nilai-nilai sosial budaya yang dapat dijadikan 

sebagai pendidikan, namun seiring perkembangan zaman, kesenian randai yang 

mengandung pesan moral dan nilai-nilai sosial budaya tersebut mulai bergeser 

bahkan ditinggalkan oleh masyarakat Minangkabau khususnya generasi muda, 

mereka lebih memilih kesenian yang kekinian atau modern. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan teks, konteks dan penyajian dendang randai dalam 

cerita Si Ganjua Lalai Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka serta 

triangulasi. Adapun analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pertunjukan randai Si Ganjua 

Lalai terdapat teks, konteks dan penyajian dendang randai yang berisikan nilai-

nilai perjuangan Sabai Nan Aluih didalam cerita rakyat Minangkabau Si Ganjua 

Lalai. Adapun penyajian dendang randai dalam bentuk partitur. Bagaimana 

pendendang mengiringi melodi dan pemain saluang mengiringi pendendang. 

Pendendang dan pemain saluang turut hadir dan ikut serta dalam pertunjukan 

dendang randai Si Ganjua Lalai. Berdasarkan temuan penulis dilapangan 

mengenai konteks dendang randai Si Ganjua Lalai, penggunaan partitur dalam 

penyajian dendang randai Si Ganjua Lalai merupakan bentuk bahasa yang 

relevan dari situasi komunikatif memiliki makna kontekstual yang menjadi bagian 

suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan 

pembahasan. 
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ABSTRACT 

Elsa Pitaloka 2023. "Text, Context and Presentation of Dendang Randai in 

the Story of Si Ganjua Lalai, Padang Tarok, Baso District, Agam Regency, 

West Sumatera". Thesis. Graduate Program of Universitas Negeri Padang. 

 

The story of Si Ganjua Lalai is one of Minangkabau folklore. The story of 

Si Ganjua Lalai is told in the form of a kaba, sometimes also accompanied by 

rabab or saluang music and even becomes a story presented in the form of 

randai (traditional Minangkabau drama). In the story of Si Ganjua Lalai there are 

many moral messages and socio-cultural values that can be used as education, but 

along with the times, randai art which contains moral messages and socio-cultural 

values has begun to shift and even been abandoned by the Minangkabau people, 

especially the younger generation, they prefer contemporary or modern art. The 

purpose of this research is to describe the text, context and presentation of 

dendang randai in the story Si Ganjua Lalai Nagari Padang Tarok, Baso District, 

Agam Regency, West Sumatra. 

This research was conducted using a qualitative approach that is 

descriptive analysis. Data collection techniques in this study were carried out 

through observation, interviews, documentation, literature study and triangulation. 

The data analysis used is data collection, data reduction, data presentation and 

conclusion. 

The results of the study show that in the Si Ganjua Lalai randai show 

there is text, context and presentation of dendang randai which contains the 

values of the struggle of Sabai Nan Aluih in the Minangkabau folklore Si Ganjua 

Lalai. As for the presentation of dendang randai in the form of sheet music. How 

do the singers accompany the melodies and the saluang players accompany the 

singers. Singers and saluang players were also present and took part in the Si 

Ganjua Lalai dance performance. Based on the author's findings in the field 

regarding the context of Si Ganjua Lalai's dendang randai, the use of scores in the 

presentation of Si Ganjua Lalai's dendang randai is a form of language that is 

relevant to a communicative situation having a contextual meaning that becomes 

part of a description or sentence that can support or add to the clarity of the 

discussion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Keindahan dan keberagaman kesenian tradisional Minangkabau yang 

ada di Provinsi Sumatera Barat merupakan warisan yang dapat melengkapi 

corak kesenian Indonesia. Masyarakat Minangkabau biasanya mewariskan 

budaya dengan menyampaikan cerita yang juga disampaikan melalui 

kesenian tradisi. Eksistensi pertunjukannya membantu seni tradisional untuk 

merepresentasikan kehidupan masyarakat yang ditopang oleh keluhuran budi, 

kebijaksanaan, keteladanan dan cendekia. Salah satu seni tradisional yang 

mencerminkan hal tersebut adalah randai Minangkabau. Dalam randai 

terhimpun ilmu pengetahuan, baik nilai-nilai ajaran moral, religi, pendidikan, 

maupun unsur-unsur yang bersifat kebendaan sebagai sebuah warisan 

kebudayaan (Prayogi & Endang Danial, 2016: 63). Dengan adanya muatan 

beragam nilai tersebut, seni pertunjukan tradisional berfungsi sebagai 

penuntun dan pembawa pesan moral untuk masyarakat pemiliknya (Seha, et-

al. 2014: 112). 

Randai adalah gambaran identitas masyarakat Minangkabau yang 

sangat kuat dengan falsafah, etika, dan pelajaran hidup orang Minang yang 

berpusat pada alam semesta (Primadesi, 2013: 179). 

Nilai-nilai kesenian tradisional dalam randai menjadi representasi 

norma dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat Minangkabau, kesenian 

dianggap rancak (bagus, elok) apabila tidak menyimpang dari norma adat dan 
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kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat Minangkabau (Arzul, 2015: 108). 

Unsur dialog dalam randai, menjadi satu unsur yang bermuatan nilai-nilai 

karakter kerja sama komunikatif dan patut dipahami dan ditanamkan kepada 

generasi muda (Arzul, 2015: 113). Selain itu, kompleksitas unsur seni 

pertunjukan meliputi sastra, kaba/cerita, musik, tari, gerak silat, tari, dan 

dendang menguatkan alasan perlunya untuk dilestarikan (Primadesi, 2013; 

Wulandari, 2015).  

Zulkifli (2013: Wendy 2014) menyatakan, secara etno dramaturgi 

randai terdiri dari dua aspek pagelaran, yaitu a) teks pergelaran randai; dan 

b) teks lakon randai. Sehubungan dengan itu, menurut Wendy (2014: 42-44) 

dilihat dari teks pergelaran randai terdapat tiga aspek fundamental, yakni a) 

aspek galombang; b) aspek dendang; dan c) aspek carito/buah kato. Aspek 

galombang, yaitu komposisi gerak berkeliling dalam format lingkaran yang 

disebut pamain galombang. Aspek dendang (gurindam), yaitu komposisi 

vokal yang dilakukan oleh 2 sampai 3 orang yang disebut Tukang Dendang, 

sebagai wujud menarasikan setiap bagian transisi sambungan (legaran tagak) 

dalam penceritaan randai. Aspek carito/buah kato, yaitu tatanan pemeranan 

oleh sejumlah pamain carito (sebutan untuk laki-laki) dan biduan (sebutan 

untuk perempuan). Buah kato adalah daya tutur dalam format pantun dan 

gurindam sebagai upaya mewujudkan penceritaan (carito) yang telah disusun 

menjadi bagian-bagian cerita (legaran duduak) tertentu. 

Pada awalnya randai adalah media untuk menyampaikan kaba atau 

cerita rakyat melalui gurindam atau syair yang didendangkan dan 
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dipertunjukan melalui galombang (tari) yang bersumber dari gerakan-gerakan 

silat Minangkabau. Namun dalam perkembangannya, randai mengadopsi 

gaya penokohan dan dialog dalam sandiwara-sandiwara, seperti kelompok 

Dardanela. Randai merupakan metode bercerita yang unik, namun demikian 

randai akan sulit dipahami jika penonton tidak menguasai bahasa lokal 

(Minangkabau) secara sempurna dan tidak paham dengan petatah petitih. 

Untuk menguasai bahasa dan memahami petatah petitih yang terdapat dalam 

cerita randai, maka perlu pemahaman terhadap teks, konteks dan penyajian 

hikayat dari sebuah cerita yang terdapat dalam pertunjukan randai. Teks 

adalah sebuah wacana lisan dalam bentuk tulisan. Konteks adalah bagian 

suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan 

makna situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. Penyajian 

adalah cara penulis menyuguhkan suatu informasi kepada pembaca dalam 

bentuk tulisan. Unsur seni yang terkandung dalam randai adalah seni drama, 

seni suara, seni tari, dan seni musik. Sumber cerita dalam randai berasal dari 

kaba/cerita rakyat. 

Cerita yang terdapat dalam pertunjukan randai pada umumnya 

menyangkut tentang legenda, mitos dan asal-usul suatu wilayah di 

Minangkabau. Berbagai legenda hidup di tengah-tengah masyarakat 

Minangkabau, di antaranya cerita Malin Kundang, cerita Siti  Nurbaya, cerita 

legenda Danau Kembar, dan cerita rakyat Si Ganjua Lalai. Si Ganjua Lalai 

adalah salah satu cerita rakyat Minangkabau yang berasal dari Nagari Padang 

Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat. Cerita Si 
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Ganjua Lalai ini cerita bertema kepahlawanan yang ditulis oleh Sutan Sati. 

Beberapa tokoh utama di dalam cerita Si Ganjua Lalai antara lain: Sabai Nan 

Aluih (Si Ganjua Lalai), Rajo Babandiang (Ayah Sabai Nan Aluih), Sadun 

Saribai (Ibu Sabai Nan Aluih), Mangkutak Alam (Adik laki-laki Sabai Nan 

Aluih), Rajo Nan Panjang (Musuh), Datuak Kalek (Utusan Rajo Nan 

Panjang), Pandeka Lompong Batuah dan Pandeka Andaleh Banda Dalam 

(Anak buah Rajo Nan Panjang), Anak Gubalo (Gembala Kerbau). Sabai Nan 

Aluih adalah nama anak perempuan dari Rajo Babandiang dan Sadun Saribai. 

Cerita ini berkisahkan tentang Sabai Nan Aluih yang membalaskan kematian 

ayahnya karena dicurangi oleh musuhnya yaitu, Rajo Nan Panjang. Tokoh 

Sabai Nan Aluih dalam cerita Si Ganjua Lalai adalah seorang gadis cantik 

yang baik budinya serta santun tutur bahasanya. Namun demikian Sabai 

bukanlah seorang perempuan yang lemah karena Sabai juga menguasai seni 

bela diri silat.  

Cerita dalam pertunjukan randai biasanya dirangkum dan 

disampaikan dalam bentuk dendang. Dendang randai selalu diiringi dengan 

karawitan karena musik merupakan salah satu unsur dalam sebuah 

pertunjukan randai. Syair atau pantun-pantun yang dilantunkan umumnya 

berisi makna ungkapan sebuah cerita. Jenis dendang yang digunakan dalam 

randai  tergantung dari bentuk cerita dan jumlah babak (legaran) cerita yang 

dibawakan. Fungsi dendang dalam randai, salah satunya adalah untuk 

menyampaikan peristiwa atau kejadian dalam sebuah cerita. 
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Cerita Si Ganjua Lalai dahulunya menjadi cerita rakyat yang sangat 

popular bahkan sering di tampilkan dalam pertunjukan randai diberbagai 

daerah di Sumatera Barat, namun banyaknya kesenian yang masuk seiring 

perkembangan teknologi global dan perkembangan sosial budaya di tengah 

masyarakat khususnya masyarakat Minangkabau, randai seakan terlupakan. 

Sama halnya dengan cerita Si Ganjua Lalai yang juga tidak lagi popular, 

terlebih di kalangan generasi muda saat ini. Padahal di dalam cerita Si Ganjua 

Lalai banyak nilai-nilai positif yang dapat diambil untuk pendidikan sosial 

budaya masyarakat Minangkabau. Memang tidak dapat dipungkiri, kemajuan 

teknologi berpengaruh positif pada terbentuknya trend budaya berbasis 

teknologi digital, dibalik itu fenomena tersebut membawa dampak negatif 

yaitu berkurangnya apresiasi masyarakat terhadap seni tradisional (Ngafifi, 

2014: Rustiyanti, 2014). 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti tertarik untuk meneliti 

teks, konteks dan penyajian dendang randai Si Ganjua Lalai di Nagari Padang 

Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam, Sumatera      Barat. 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini di fokuskan pada teks, konteks dan bentuk penyajian dendang 

randai dalam cerita Si Ganjua Lalai Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 
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C. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana teks dan konteks dendang randai dalam cerita Si Ganjua 

Lalai Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam, Sumatera 

Barat? 

2. Bagaimana penyajian dendang randai dalam cerita Si Ganjua Lalai 

Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam, Sumatera 

Barat? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini  adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan teks dan konteks dendang randai dalam 

cerita Si Ganjua Lalai Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

2. Untuk mendeskripsikan penyajian irama dendang randai dalam 

cerita Si Ganjua Lalai Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Cerita rakyat Si Ganjua lalai ini dapat berguna dalam bidang 

pendidikan karena mengandung unsur-unsur adat dan budaya 

Minangkabau serta memiliki nilai-nilai pendidikan sosial budaya dan 

juga  pendidikan moral untuk pembacanya. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat secara langsung dan tidak langsung 

bagi peneliti dan lembaga pendidikan, manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 

terhadap pembelajaran yang diteliti dan dalam penulisan karya 

ilmiah. Peneliti dapat memahami serta mengembangkan adat dan 

budaya Minangkabau. Penelitian ini juga sebagai salah satu 

persyaratan peneliti untuk menyelesaikan tugas akhir dalam 

perkuliahan, serta untuk memenuhi syarat agar mendapatkan gelar 

pascasarjana. 

b. Bagi lembaga pendidikan, sebagai referensi tambahan untuk 

perpustakaan pusat maupun perpustakaan jurusan di Universitas 

Negeri Padang. 


